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shopping consumptive behavior. The data used in this study are primary data and 
secondary data. The type of data used in this research is quantitative data then 
processed by multiple linear regression analysis method with the dependent 
variable is online shopping consumptive behavior, and the independent variables 
are peer groups and lifestyle usingthe SPSS 22 for Windows program. Population 
The sample used in this study were students and female students of SMK Pandu 
2 with a sample of 157 people. The results showed that peer groups and lifestyles 
had a significant influence on consumer behavioronline shopping, either partially 
or simultaneously. Of the two independent variables, the peer group variable has 
the most dominant influence among lifestyle variables on the consumer behavior 
of online shopping. 

hidup, Perilaku konsumtif    

 Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh kelompok teman sebaya dan 
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif berbelanja online. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif kemudian diolah dengan 
metode analisis regresi linier berganda dengan variabel dependen adalah perilaku 
konsumtif berbelanja online, dan variabel independen adalah kelompok teman 
sebaya dan gaya hidup dengan menggunakan program SPSS 22 for Windows. 
Populasi Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMK 
Pandu 2 dengan sampel 157 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 
teman sebaya dan gaya hidup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
konsumtif berbelanja online, baik secara parsial maupun simultan. Dari dua 
variabel independen tersebut, variabel kelompok teman sebaya mempunyai 
pengaruh yang paling dominan diantara variabel gaya hidup terhadap perilaku 
konsumtif berbelanja online. 
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PENDAHULUAN 
Di zaman sekarang ini kemudahan melakukan transaksi pembelian dapat dilakukan 

dengan cepat melalui situs penjualan online atau online shop yang menjual berbagai 
macam barang kebutuhan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dari makanan, 
pakaian, perlengkapan rumah tangga dan masih banyak lagi. Kebutuhan merupakan 
sesuatu yang harus dipenuhi, dalam memenuhi kebutuhannya manusia tidak lepas dari 
kegiatan konsumsi. Lina dan Rosyid (1997:7) dalam Manjasari (2017:10), menyatakan 
bahwa perilaku konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu 
diluar kebutuhan yang rasional, sebab pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor 
kebutuhan, tetapi sudah taraf keinginan yang berlebihan. Perilaku konsumtif terjadi pada 
hampir semua golongan di kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja sampai 
dewasa, mereka semua tidak luput dari hal tersebut. Salah satunya adalah kalangan anak 
sekolah atau remaja. Siswa SMK termasuk dalam masa remaja dimana mereka belum 
mempunyai dasar atau prinsip yang kuat dalam berperilaku, bersikap, dan bertanggung 
jawab. Hal ini menyebabkan siswa untuk berperilaku konsumtif. Banyak remaja yang 
terjebak dalam kehidupan konsumtif sehingga rela mengeluarkan uangnya bukan untuk 
memenuhi kebutuhannya tetapi untuk memenuhi keinginannya. 

 
METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data 
angka-angka yang diolah dengan metode statistik. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek 
penelitian adalah siswa dan siswi SMK Pandu 2 dan Sampel yang digunakan adalah siswa 
dan siswi SMK Pandu 2 kelas X, XI, dan XII. Dengan menggunakan teknik nonprobability 
sampling yaitu Sampling Purposive adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud peneliti adalah 
siswa dan siswi SMK Pandu 2. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan terikat yang 
terdiri dari Variabel bebas Kelompok Teman Sebaya (X1) dan Gaya Hidup (X2) dan 
Variabel terikat adalah Perilaku Konsumtif (Y).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 
Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan program spss 22 dan nilai koefisien korelasi product moment ditunjukan 
dalam tabel Item-Total Statistics di kolom Corrected Item-Total Correlation. 
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Tabel 1, Hasil Uji Validitas Variabel X1  

 

No 
 

Pertanyaan 
Corrected Item - Total 

Correlation 
 

Rtabel 

 

Keterangan 

 

 
1. P1 .439 0,158 Valid 

2. P2 .471 0,158 Valid 

3. P3 .220 0,158 Valid 

4. P4 .523 0,158 Valid 

5. P5 .523 0,158 Valid 

6. P6 .549 0,158 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X2 

 
No 

 
Pertanyaan 

Corrected Item - Total 

Correlation 

 
Rtabel 

 
Keterangan 

1. P1 .677 0,158 Valid 

2. P2 .654 0,158 Valid 

3. P3 .598 0,158 Valid 

4. P4 .717 0,158 Valid 

5. P5 .706 0,158 Valid 

6. P6 .646 0,158 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

No 
 

Pertanyaan 
Corrected Item - 

Total 
Correlation 

 

Rtabel 

 

Keterangan 

1. P1 .485 0,159 Valid 

2. P2 .578 0,159 Valid 

3. P3 .533 0,159 Valid 

4. P4 .442 0,159 Valid 

5. P5 .435 0,159 Valid 

6. P6 .606 0,159 Valid 

7. P7 .540 0,159 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 
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Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui kuesioner reliabel atau tidak, dilakukan pengujian reliabilitas 

kuesioner dengan menggunakan program IBM SPSS 22. Kriteria nilai uji reliabilitas 
adalah: 

1. Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 60% atau 0,60 
maka kuesioner tersebut reliabel. 

2. Apabila hasil koefisien Alpha lebih kecil dari taraf signifikansi 60% atau 0,60 
maka kuesioner tersebut tidak reliabel. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
No 

 
Variabel 

Nilai 
Cronbach's 

alpha 

 
Keterangan 

1. Kelompok teman sebaya 
(X1) 

0,720 Reliabel 

2. Gaya hidup (X1) 0,868 Reliabel 

3. Perilaku Konsumtif (Y) 0,801 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 (2020) 
Dari hasil olah data SPSS, maka didapatkan atas keseluruhan variabel dengan nilai 

Cronbach Alpha diatas 0,60 atau 60%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa konstruk 
pertanyaan yang merupakan dimensi variabel dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel 
terikat berdistribusi secara normal atau tidak normal. Untuk mengetahui normal tidaknya 
sebuah distribusi, bisa menggunakan grafik histogram. Data dinyatakan berdistribusi 
normal jika membentuk garis kurva yang cenderung simetris terhadapmean. 

 

Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas 
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Gambar 2. Normal Probability Plot Uji Normalitas 

Dari grafik normal Probability Plot yang didapatkan dari hasil analisa data melalui 

program SPSS 22, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa populasi data berdistribusi normal, sehingga model regresi 
pada penelitian ini layak dipakai untuk melakukan prediksi. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.938 2.310 
   

 X1 Kelompok 

Teman 

Sebaya 

 
.818 

 
.086 

 
.598 

 
.980 

 
1.021 

 X2 Gaya 

Hidup 

 

.155 
 

.064 
 

.153 
 

.980 
 

1.021 

a. Dependent Variable: Y Perilaku Konsumtif Berbelanja Online  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 (2020) 
Pada kolom tabel 21, dapat dilihat nilai tolerance pada variabel kelompok teman 

sebaya dan gaya hidup sebesar 0,980. Nilai VIF dari variabel kelompok teman sebaya 
dan gaya hidup sebesar 1,021. 

Dapat ditarik kesimpulan, dari nilai tolerance tiap-tiap variabel > 0,1 dan nilai VIF 
(Variance Infloating Factor) tiap-tiap faktor tidak lebih dari 10. Sehingga pada tiap-tiap 

variabel penelitian tidak menunjukan adanya multikolinieritas dalam model regresi. 
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Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari gambar 3, tampilan scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak diatas 
maupun dibawah sumbu regression studentized residual. Selain itu, titik- titik tidak 
membentuk pola seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit. Sehingga, 
berdasarkan uji heteroskedastisitas di atas, pada model tersebut tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin- 
Watson 

1 .638a
 .407 .399 3.53681 1.538 

a. Predictors: (Constant), X2 Gaya Hidup, X1 Kelompok Teman 
Sebaya 

 

b. Dependent Variable: Y Perilaku Konsumtif Berbelanja Online  

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22   
 

Dari hasil pengujian menggunakan SPSS didapatkan angka besaran Durbin- 
Watson adalah sebesar 1.538 yang berarti antara -2 sampai dengan 2. Sehingga 

disimpulkan tidak ada autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dari hasil olah data SPSS 22 , koefisien regresi linier berganda diperoleh hasil 

Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :Y = 6,938 + 0,818X1 + 0,155X2 + ei 

Keterangan : 
X1 = Kelompok Teman Sebaya 

X2 = Gaya Hidup 
Y = Perilaku Konsumtif 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai R2 (Rsquare) sebesar 0,407 menunjukkan 

bahwa kontribusi antara variabel bebas yaitu kelompok teman sebaya (X1), dan gaya 

hidup (X2) secara bersama- sama (simultan). Angka Rsquare atau koefisien determinasi 

adalah 0,407. Hal ini menujukkan bahwa 40,7% variansi dari perilakukonsumtif (Y) bisa 
dijelaskan oleh variansi dari X (kelompok teman sebaya dan gaya hidup) di SMK Pandu 
2. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 40,7% = 59,3%) disebabkan oleh variabel atau 
faktor lain yang tidak dibahas dalam model regresi di penelitian ini, misalnya faktor 
internal (motivasi, proses belajar dan pengalaman, kepribadian dan konsep diri, keadaan 
ekonomi, sikap) faktor eksternal (kebudayaan, kelas sosial, keluarga) dan lain 
sebagainya. 
Uji Pengaruh Bebas Secara Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai Fhitung adalah 52,796. dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai Fhitung adalah 52,796. 

Sedangkan Ftabel adalah sebesar 3,05. Hasil Ftabel 3,05 di dapat dari (k – 1) (3 - 
1 = 2) dilihat pada tabel distribusi F, pada kolom 3 baris 1 yaitu 2 (total seluruh variabel 
3 dikurangi jumlah variabel terikat 1) pada baris ke 2 yaitu 154 (total responden 157 

dikurangi jumlah variabel 3) (n - k = 157 - 3 = 154) dengan kata lain karena Fhitung > 

Ftabel atau 52,796 > 3,05 hal ini berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel 

X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap Y. 
Uji Pengaruh Bebas Secara Parsial (Uji t) 

Apabila nilai sig < 0,05 maka, dapat diketahui variabel-variabel bebasnya 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dari tabel 26, dapat 

dilihat hasil sig untuk variabel X1 adalah 0,000, sedangkan sig pada variabel X2 adalah 

0,016. Dari kedua variabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil sig < 0,05. 

Pada pencocokan nilai pada ttabel adalah sebesar total keseluruhan data 

variabel dikurangi jumlah data variable (157 - 3 = 154), sehingga didapat nilai ttabel 
adalah sebesar 1,654. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tiap-tiap variabel dari 
thitung > ttabel sehingga dapat di ambil kesimpulan : 
Dari tabel di atas X1 nilai thitung adalah sebesar 9,531. Maka 9,531 > 1,654 (thitung > 

ttabel) Variabel kelompok teman sebaya (X1) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif (Y) di SMK Pandu 2 sehingga menolak H0 dan menerima 

H1. 
Dari tabel di atas X2 nilai thitung adalah sebesar 2,436. Maka 2,436 > 1,654 (thitung > 

ttabel) Variabel gaya hidup (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

konsumtif (Y) di SMK Pandu 2 sehingga menolak H0 dan menerima H1. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan mengenai kelompok teman sebaya dan 

gaya hidup terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada siswa dan siswi SMK 
Pandu 2 dijabarkan sebagai berikut: 
Pengaruh Kelompok Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara kelompok 
teman sebaya terhadap perilaku konsumtif berbelanja online. Melalui hasil perhitungan 

yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung lebih besar dari taraf signifikansi hasil 

sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H1 diterima dan H0 
ditolak. Pengujian ini secara statistik membuktikan ada pengaruh antara variabel 
kelompokteman sebaya terhadap perilaku konsumtif berbelanja online di SMK Pandu 2. 
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara gaya 

hidup terhadap perilaku konsumif berbelanja online. Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai thitung lebih besar dari taraf signifikansi hasil sebesar 0,016 
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tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak. Pengujian 

ini secara statistik membuktikan ada pengaruh antara variabel gaya hidup terhadap 
perilaku konsumtif berbelanja online di SMK Pandu 2. 

Secara simultan (keseluruhan) ada pengaruh yang signifikan dari variabel kelompok 
teman sebaya dan gaya hidup terhadap peningkatan persentase perilaku konsumtif 

berbelanja online siswa dan siswi SMK Pandu 2. Pernyataan ini berdasarkan pada nilai 

Fhitung adalah 52,796 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau Sig < 0,05yang 

berarti bahwa secara bersama-sama variabel X1 dan X2 berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y. 
Faktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku konsumtif berbelanja online 
SMK Pandu 2 
Dari hasil analisa data diperoleh persamaan regresi dalam penelitian ini adalah :Y = 

6,938 + 0,818X1 + 0,155X2 + еi 
Dimana Y adalah perilaku konsumtif berbelanja online yaitu 6,938 satuan, X1 adalah 

kelompok teman sebaya yaitu 0,818 satuan, dan X2 adalah gaya hidup yaitu 0,155 

satuan. Dari persamaan tersebut diketahui bahwa variabel X1 kelompok teman sebaya 

memberikan pengaruh yang paling besar yaitu sebesar 0,818 satuan diantara variabel 
gaya hidup, walaupun variabel gaya hidup memberikan pengaruh positif terhadap 
perilaku konsumtif berbelanja online (Y) di SMK Pandu 2. 

 
KESIMPULAN 

Ada pengaruh yang signifikan kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif  
berbelanja online siswa-siswi SMK Pandu 2 secara parsial sebesar 9,531. Hal ini berarti 

semakin tinggi pengaruh kelompok teman sebaya maka akan semakin tinggi pula perilaku 
konsumtif berbelanja online siswa. Sebaliknya jika semakin rendah pengaruh kelompok 
teman sebaya maka akan semakinrendah pula perilaku konsumtif berbelanja online siswa 
Ada pengaruh yang signifikan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif berbelanja online 

siswa- siswi SMK Pandu 2 secara parsial sebesar 2,436. Hal ini berarti semakin tinggi 
pengaruh gaya hidup maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif berbelanja online 
siswa. Sebaliknya jika semakin rendah pengaruh gaya hidup maka akan semakin rendah 
pula perilaku konsumtif berbelanja online siswa. Ada pengaruh yang signifikan kelompok 

teman sebaya dan gaya hidup secara simultan sebesar 52,796. terhadap perilaku 
konsumtif berbelanja online siswa- siswi SMK Pandu 2. Hal ini berarti apabila pengaruh 

kelompok teman sebaya siswa tinggi dan gaya hidup siswa tinggi maka perilaku konsumtif 
berbelanja online siswa akan meningkat. 
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